BABI1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kebisingan, yang berlangsung dalam jangka waktu sebentar atau pun terus-
menerus, dapat memengaruhi fungsi pendengaran.! Kaum muda seringkali
dihadapkan pada tingkat suara keras selama aktivitas waktu senggang, misalnya,
saat mendengarkan musik dengan headphone atau earphone. Sebelumnya
didapatkan data bahwa sekitar 17% remaja di Amerika Serikat mengalami
gangguan pendengaran akibat kebisingan. Semakin banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa mendengarkan musik pribadi secara berlebihan dapat
menyebabkan kerusakan koklea pada beberapa individu. Selain itu, mendengarkan
musik untuk jangka waktu yang lama dan dengan intensitas tinggi dikaitkan dengan
beberapa gejala pendengaran, seperti pergeseran ambang batas sementara, tinitus,
sensitivitas kebisingan, dan distorsi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko
gangguan pendengaran permanen’*,

Tingkat tekanan suara dari perangkat mendengarkan pribadi dapat
menghasilkan tingkat suara hingga 121 dBA pada pengaturan kontrol volume
tertinggi, dan tingkat puncak dapat mencapai 139 dB. Penelitian yang berfokus pada
prevalensi Noise Induced Hearing Loss yang disebabkan oleh paparan kebisingan
waktu luang banyak menunjukkan hasil yang tidak konsisten.'® Beberapa penelitian
melaporkan peningkatan kejadian kurangnya pendengaran karena bising di area

frekuensi tinggi, sedangkan penelitian lain tidak mengkonfirmasi hasil tersebut.



Studi di Skandinavia, Jerman, AS, dan Cina menyimpulkan bahwa sekitar 12—15%
anak-anak, remaja, dan dewasa muda mungkin terpengaruh oleh gangguan
pendengaran yang disebabkan oleh paparan kebisingan di waktu senggang.'’

Penelitian terhadap 1771 responden berusia 12 sampai 19 tahun yang
dimuat pada jurnal kesehatan oleh American Medical Association pada tahun 2005
menunjukkan penggunaan peranti dengar dapat meningkatkan prevalensi terjadinya
kekurangan kemampuan pendengaran'. Penelitian oleh Widen dkk®’ pada siswa
sekolah berumur 17 tahun sebanyak 497 responden menunjukkan bahwa
penggunaan peranti dengar dalam jangka waktu yang lama dan dengan suara yang
berlebihan dapat merusak ambang batas pendengaran kita.

Menurut The National Health and Nutrition Examination Survey America,
pada tahun 1988, tercatat 15 % remaja mengalami masalah pada pendengaran.
Jumlah tersebut melonjak menjadi 19,5 % pada tahun 2000.! Lonjakkan ini
menyebabkan para peneliti untuk menghubungkannya dengan kenaikan jumlah
pengguna media pemutar musik. The EU’s Scientific Committee on Emerging and
Newly Identified Health Risks (SCENIHR) memperkirakan, sekitar 5 sampai 10 %
pengguna alat pemutar musik berisiko kehilangan pendengaran permanen jika
mereka mendengarkan musik lebih dari 2 jam sehari dengan tingkat volume tinggi,

setidaknya untuk kurun waktu 5 tahun'

1.2 Rumusan Masalah

Banyak penelitian yang sudah membuktikan bahwa pemakaian peranti dengar

memang mengurangi sensitivitas dari telinga, namun penelitian-penelitian tersebut



tidak meneliti secara spesifik apakah lama dari pemakaian peranti dengar dapat
berpengaruh pada angka kejadian tuli sensorineural. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh lamanya penggunaan peranti dengar terhadap angka kejadian tuli

sensorineural.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1. Apakah lamanya pemakaian peranti dengar berhubungan dengan

angka kejadian tuli sensorineural.

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan lamanya
pemakaian peranti dengar dengan kualitas pedengaran pada mahasiswa

fakultas kedokteran Universitas Pelita Harapan 2017

1.4.2 Tujuan Khusus

e Penelitian ini mempunyai tujuan khusus yaitu melihat gambaran lama
pemakaian peranti dengar pada mahasiswa UPH.

e Penelitian ini juga memiliki tujuan khusus untuk mendapatkan
gambaran kualitas pendengaran mahasiswa UPH yang sering

menggunakan peranti dengar.



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1

1.5.2

Manfaat Akademik

Menjadi dasar dan bahan referensi pada studi atau penelitian tentang

hubungan pemakaian peranti dengar dengan kualitas pendengaran.

Manfaat Praktis

Menambah pengetahuan bagi masyarakat khususnya bagi para
pembaca penelitian ini tentang lama pemakaian peranti dengar yang
mempengaruhi kualitas pendengaran

Penelitian ini juga mempunyai manfaat praktis untuk memahami dan

memperhatikan efek samping peranti dengar



